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PENGARUH KEPATUHAN WAJIB PAJAK HOTEL DAN RESTORAN 

TERHADAP PENERIMAAN PAJAK DAERAH TAHUN 2017-2018  

DI KABUPATEN OKU 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of hotel and restaurant taxpayer compliance on 

2017-2018 regional tax revenue in OKU Regency. The analytical tool used in this study is 
multiple linear regression. The results obtained partially in this study indicate that hotel 

taxpayer compliance has no significant effect on OKU Regency tax revenue in 2017-2018 

with a tcount of -1,295 and restaurant taxpayer compliance also does not have a significant 

effect on OKU Regency tax revenue in 2017 -2018 with a tcount of 0.482. Simultaneously, 
hotel and restaurant taxpayer compliance has no significant effect on OKU Regency tax 

revenue in 2017-2018 with a Fcount of 0.986. The coefficient of determination (R Square) 

of 0.086 indicates that the contribution made by the variable compliance of hotel and 
restaurant taxpayers to OKU Regency tax revenue in 2017-2018 is 8.6% while the 

remaining 91.4% is influenced by other variables not included into this research model 

such as advertisement tax, entertainment tax, street lighting tax, nonmetallic mineral and 
rock tax, parking tax and ground water tax. 

Keyword: Hotel and Restaurant Taxpayer Compliance, Local Tax Revenue 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 28 

tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah 

mengamanatkan bahwa pajak 

daerah dan retribusi daerah 

merupakan salah satu sumber 

pendapatan daerah yang penting 

gunamembiayai pelaksanaan 

pemerintahan daerah serta kebijakan 

pajak daerah dan retribusi daerah 

dilaksanakan berdasarkan prinsip 

demokrasi, pemerataan dan keadilan, 

peran serta masyarakat, dan 

akuntabilitas dengan memperhatikan 

potensi daerah. Selanjutnya dalam 

ketentuan umum pasal 1 pada 

Undang-Undang tersebut disebutkan 

bahwa pajak daerah, yang 

selanjutnya disebut pajak, adalah 

kontribusi wajib kepada daerah yang 

terutang oleh orangpribadi atau 

badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk 
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keperluan daerah bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.  

Pajak daerah merupakan salah 

satu komponen Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang terstruktur pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah. Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) adalah bagian dari 

pendapatan daerah yang bersumber 

dari potensi daerah itu sendiri yang 

dipungut berdasarkan peraturan 

daerah tersebut sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kewenangan daerah dalam 

memungut PAD dimaksudkan agar 

daerah dapat mendanai pelaksanaan 

otonomi daerah yang bersumber dari 

potensi daerahnya sendiri (Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 

tahun 2006 Pasal 22). 

Wajib pajak adalah orang 

pribadi atau badan, meliputi 

pembayar pajak, pemotong pajak, 

dan pemungut pajak, yang 

mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah dan masa pajak 

adalah jangka waktu 1 (satu) bulan 

kalender atau jangka waktu lain yang 

diatur dengan Peraturan Kepala 

Daerah paling lama 3 (tiga) bulan 

kalender, yang menjadi dasar bagi 

wajib pajak untuk menghitung, 

menyetor, dan melaporkan pajak 

yang terutang (Ketentuan Umum 

Undang-Undang Nomor 28 tahun 

2009 Pasal 1 butir 45-46). 

Badan Pengelola Pendapatan 

Daerah (BAPPENDA) Kabupaten 

Ogan Komering Ulumerupakan suatu 

lembaga teknis di lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu yang bertujuan 

diantaranya meningkatkan 

penerimaan daerah dan 

meningkatkan pelayanan terhadap 

wajib pajak dengan sasaran 

terwujudnya peningkatan 

penerimaan daerah dan terwujudnya 

pelayanan prima terhadap wajib 

pajak. Salah satu tugas pokok Badan 

Pengelola Pendapatan Daerah dalam 

meningkatkan penerimaan daerah 

adalah mengadakan penagihan 

terhadap penunggak pajak dengan 

melakukan penertiban objek pajak 

dan objek retribubsi serta 

mengadakan penagihan langsung 

kepada subjek pajak. 

Sumber penerimaan yang 

dikelola oleh Badan Pengelola 

Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu diantaranya adalah 
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penerimaan pajak dari sektor 

perhotelan dan restoran. Sampai saat 

ini jumlah hotel dan sejenisnya yang 

beroperasi di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu sebanyak 45 hotel. 

Selain itu di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu juga terdapat 

165restoran. Hotel dan restoran 

tersebut berkontribusi dalam 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

yaitu berupa pajak hotel dan pajak 

restoran.  

Pajak hotel adalah pajak atas 

pelayanan yang disediakan oleh 

hotel karena hotel adalah fasilitas 

penyedia jasa 

penginapan/peristirahatan termasuk 

jasa terkait lainnya dengan 

dipungut bayaran, yang mencakup 

juga motel, losmen, gubuk 

pariwisata, wisma pariwisata, 

pesanggrahan, rumah penginapan, 

dan sejenisnya, serta rumah kos 

dengan jumlah kamar lebih dari 10 

kamar (Ketentuan Umum Peraturan 

Daerah Kabupaten OKU Nomor 10 

tahun 2010 tentang Pajak Hotel 

Pasal 1 butir 7 dan 8).Sedangkan 

pajak restoran adalah pajak atas 

pelayanan yang disediakan oleh 

restoran, karena restoran adalah 

fasilitas penyedia makanan 

dan/atau minuman dengan dipungut 

bayaran, yang mencakup juga 

rumah makan, kafetaria, kantin, 

warung, bar, dan sejenisnya 

termasuk jasa boga/catering 

(Ketentuan Umum Peraturan 

Daerah Kabupaten OKU Nomor 11 

tahun 2010 tentang Pajak Restoran 

Pasal 1 butir 7 dan 8). 

Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu melalui Badan 

Pengelolaan Pendapatan Daerah 

(Bappenda) telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan 

pendapatan pajak daerah diantaranya 

memasang alat perekam transaksi 

elektronik terhadap wajib pajak. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak hotel 

dan tingkat kepatuhan wajib pajak 

restoran serta penerimaan pajak 

daerah Kabupaten Ogan Komering 

Ulu selama tahun 2017-2018 dapat 

dilihat ada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 

Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan Restoran serta Penerimaan Pajak  

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu, Tahun 2017-2018 

 

Bulan 

 

Wajib Pajak 

Hotel 

Wajib Pajak 

Restoran 
Penerimaan Pajak Daerah 

T
e
r
d

a
ft

a
r 

B
a
y
a
r 

K
e
p

a
tu

h
a
n

  

(%
) 

T
e
r
d

a
ft

a
r 

B
a
y
a
r 

K
e
p

a
tu

h
a
n

 

(%
) 

Target (Rp) Realisasi (Rp) 

R
e
a
li

sa
si

  

 (
%

) 

2017          

Januari  45  97,78 145 121 83,45 2.381.947.052,00 2.247.712.962,00 94,36 

Februari  45 44 97,78 156 119 76,28 3.028.927.980,00 2.784.693.395,00 91,94 

Maret  45 44 97,78 152 94 61,84 2.157.032.668,00 1.862.798.088,00 86,36 

April  45 44 97,78 150 119 79,33 2.283.302.516,00 2.079.879.057,78 91,09 

Mei 45 44 97,78 148 75 50,68 3.668.213.293,00 2.574.789.835,00 70,19 

Juni  45 44 97,78 146 113 77,40 4.324.516.624,00 3.232.170.824,00 74,74 

Juli  45 44 97,78 143 116 81,12 3.400.720.780,00 3.166.486.200,00 93,11 

Agustus  45 44 97,78 158 107 67,72 4.944.749.705,00 3.602.403.905,00 72,85 

September  45 43 95,56 161 118 73,29 5.473.027.591,00 4.430.681.791,00 80,95 

Oktober  45 41 91,11 157 125 79,62 5.598.120.114,00 4.555.774.313,44 81,38 

November  45 38 84,44 153 111 72,55 5.181.468.184,00 3.699.122.314,00 71,39 

Desember  45 36 80,00 158 114 72,15 5.415.425.452,00 4.323.079.602,00 79,83 

Total   1.133,33   875,43  38.559.592.287,22 988,20 

Rata-rata   94,44   72,95  3.213.299.357,27 82,35 

2018          

Januari 45 44 97,78 155 131 84,52 3.327.770.838,00 3.192.996.119,00 95,95 

Februari 45 44 97,78 166 129 77,71 3.768.927.899,00 3.418.417.604,00 90,70 

Maret 45 44 97,78 162 104 64,20 3.022.217.147,00 2.606.057.846,00 86,23 

April  45 44 97,78 160 129 80,63 3.789.851.778,00 3.467.335.392,00 91,49 

Mei  45 44 97,78 158 85 53,80 4.313.062.261,00 3.433.197.560,00 79,60 

Juni  45 43 95,56 156 123 78,85 1.980.986.450,00 1.805.669.149,00 91,15 

Juli  45 43 95,56 153 126 82,35 3.886.801.537,00 3.638.823.599,00 93,62 

Agustus  45 43 95,56 168 117 69,64 3.033.147.612,00 2.647.027.921,00 87,27 

September  45 42 93,33 171 128 74,85 8.658.475.760,00 7.661.885.200,00 88,49 

Oktober  45 36 80,00 167 135 80,84 4.830.982.206,00 3.987.492.713,00 82,54 

November  45 23 51,11 163 121 74,23 3.357.293.963,00 2.462.910.851,00 73,36 

Desember  45 11 24,44 168 124 73,81 7.203.417.676,00 5.182.859.018,00 71,95 

Total   1.024,44   895,42  43.504.672.972,00 1.032,35 

Rata-rata   85,37   74,62  3.625.389.414 86,03 

Sumber : Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten OKU, 2019. 

 

Tabel 1 di atas menjelaskan 

bahwa wajib pajak hotel selama 

tahun 2017 dan tahun 2018 tidak 

mengalami perubahan yaitu 

sebanyak 45 wajib pajak sedangkan 

wajib pajak restoran selama dua 

tahun tersebut setiap bulan 

mengalami perubahan, perubahan ini 



138 
 

Jurnal Ekonomika, Vol. 13 No. 1, April 2020 – ISSN: 2085-0352 

dikarenakan wajib pajak restoran ada 

yang bertambah dan ada wajib pajak 

yang menutup usahanya. Apabila 

dilihat dari rata-rata kepatuhan wajib 

pajak hotel membayar pajak setiap 

bulannya selama tahun 2017 adalah 

sebesar 94,44% dan rata-rata 

kepatuhan wajib pajak hotel 

membayar pajak setiap bulannya 

pada tahun 2018 adalah sebesar 

85,37%. Sedangkan rata-rata 

kepatuhan wajib pajak restoran 

membayar pajak setiap bulannya 

pada tahun 2017 adalah sebesar 

72,95% dan rata-rata kepatuhan 

wajib pajak restoran membayar pajak 

setiap bulannya pada tahun 2018 

adalah sebesar 74,62%. Apabila 

dilihat dari jumlah penerimaan pajak 

daerah Kabupaten OKU selama 

tahun 2017 rata-rata sebesar Rp 

3.213.299.357,27 dan selama tahun 

2018 rata-rata sebesar  Rp 

3.625.389.414,-. 

Permasalahan mengenai 

kepatuhan wajib pajak hotel pada 

tahun 2017 adalah di bulan 

November dan Desember yaitu 

dengan tingkat kepatuhan di bawah 

90%, namun masih mencapai 80%. 

Sedangkan pada bulan November 

2018 tingkat kepatuhan wajib pajak 

hotel hanya sebesar 51,11% serta 

pada bulan Desember 2018 tingkat 

kepatuhan wajib pajak hotel minim 

sekali yaitu hanya 24,44%. 

Sedangkan permasalahan tentang 

kepatuhan wajib pajak restoran pada 

tahun 2017 adalah di bulan Mei yaitu 

dengan tingkat kepatuhan di bawah 

60% yaitu hanya 50,68% dan pada 

tahun 2018 juga sama yaitu di bulan 

Mei dengan tingkat kepatuhan wajib 

pajak restoran hanya 53,80 %.  

Menurut survey awal 

penurunan tingkat kepatuhan wajib 

pajak hotel maupun wajib pajak 

restoran dalam membayar pajak 

diantaranya disebabkan oleh wajib 

pajak merasa menghadapi kerumitan 

dalam proses pembayaran, 

pelaporan, serta akses informasi 

perpajakan saat itubelum berbasis 

padateknologi informasi. Selain itu 

untuk kepatuhan wajib pajak restoran 

khususnya banyak wajib pajak 

restoran yang menutup sementara 

usahanya sehingga usaha tersebut 

tidak beroperasi, sedangkan untuk 

tagihan pajak tetap diperhitungkan 

sehingga terdapat tunggakan 

pembayaran pajak dari wajib pajak 

restoran tersebut.  
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Penurunan tingkat kepatuhan 

wajib pajak hotel maupun restoran 

tersebut mungkin saja berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak daerah di 

Kabupaten OKU, seperti pada bulan 

Maret 2017 penerimaan pajak daerah 

Kabupaten OKU turun menjadi 

sebesar Rp 1.862.798.088,- 

dibadingkan dengan bulan Februari 

2017 sebesar Rp 2.784.693.395,-. 

Penurunan tersebut diantaranya 

disebabkan oleh penurunan tingkat 

kepatuhan wajib pajak restoran pada 

bulan Maret yaitu menjadi sebesar 

61,84% jika dibandingkan dengan 

bulan Februari yaitu sebesar 76,28%. 

Meskipun secara keseluruhan 

penerimaan pajak daerah Kabupaten 

OKU tersebut tidak dipengaruhi 

secara langsung oleh tingkat 

kepatuhan wajib pajak hotel maupun 

restoran karena penerimaan pajak 

daerah tersebut merupakan 

penerimaan pajak daerah secara 

keseluruhan yaitu terdiri dari 

penerimaan pajak hotel, pajak 

restoran, pajak hiburan, pajak 

reklame, pajak penerangan jalan, 

pajak pertambahan bahan galian dan 

pajak-pajak daerah lainnya. Namun 

tingkat kepatuhan wajib pajaklah 

yang mempunyai peran dalam 

meningkatkan penerimaan pajak 

daerah. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh kepatuhan wajib 

pajak hotel dan restoran terhadap 

penerimaan pajak daerah, yang 

dituangkan dalam sebuah judul 

penelitian“Pengaruh Kepatuhan 

Wajib Pajak Hotel dan Restoran 

Terhadap Penerimaan Pajak 

Daerah Tahun 2017-2018 di 

Kabupaten OKU”.   

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah 

kepatuhan wajib pajak hotel dan 

restoran berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak daerah tahun 

2017-2018 di Kabupaten OKU 

secara parsial dan simultan? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh 

kepatuhan wajib pajak hotel dan 

restoran terhadap penerimaan pajak 

daerah tahun 2017-2018 di 

Kabupaten secara parsial dan 

simultan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak Hotel 

Menurut Peraturan Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Nomor 10 tahun 2010 disebutkan 

bahwa Pajak Hotel, selanjutnya 

disebut pajak adalah pajak atas 

pelayanan yang disediakan oleh 

hotel.  

Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Nomor 11 tahun 2010 Pajak 

Restoran, selanjutnya disebut pajak 

adalah pajak atas pelayanan yang 

disediakan oleh restoran. Pajak 

Restoran dipungut di wilayah 

Kabupaten atas pelayanan yang 

disediakan oleh restoran.  Objek 

pajaknya adalah pelayanan yang 

disediakan oleh restoran.  

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut Widodo (2010:9) 

kepatuhan pajak dipelajari dengan 

melihat bagaimana seorang individu 

membuat keputusan antara pilihan 

untuk melakukan kewajibannya 

dalam melaksanakan pajak atau 

justru melakukan penghindaran 

pajak. Satu aspek dalam kepatuhan 

pajak adalah sikap moral seorang 

individu. Hal ini mencerminkan 

suatu hubungan antara individu 

sebagai wajib pajak dengan 

negaranya. Hubungan ini akan 

mendorong wacana tentang 

pentingnya norma dasar dan moral. 

Selanjutnya menurut Gunadi, 

pengertian kepatuhan dalam hal ini 

diartikan bahwa wajib pajak 

mempunyai kesediaan untuk 

memenuhi kewajiban pajaknya 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

tanpa perlu diadakan pemeriksaan 

investigasi, peringatan ataupun 

ancaman dan penerapan sanksi 

administrasi. Apabila dalam suatu 

negara tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya sangat tinggi maka 

akan meningkatkan penerimaan 

dalam sektor pajak (Gani, 2016:3). 

Wajib Pajak 

Wajib Pajak adalah orang 

pribadi atau Badan, meliputi 

pembayar pajak, pemotong pajak, 

dan pemungut pajak, yang 

mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah (Undang Undang 

Nomor 28 tahun 2009). Menurut 
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Widodo (2010:66) wajib pajak dapat 

ditetapkan sebagai wajib pajak patuh 

apabila memenuhi syarat: tepat 

waktu dalam menyampaikan SPT 

dalam 2 tahun terakhir; dalam tahun 

terakhir penyampaian SPT Masa 

yang terlambat tidak lebih dari tiga 

masa pajak untuk setiap jenis pajak 

dan tidak berturut-turut; SPT Masa 

yang terlambat itu disampaikan tidak 

lewat dari batas waktu penyampaian 

SPT Masa berikutnya; tidak 

mempunyai tunggakan pajak 

sehubungan dengan SPT yang 

diterbitkan untuk 2 (dua) masa pajak 

terakhir; dan dalam hal pelaporan 

keuangan diaudit oleh akuntan 

publik atau Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan harus 

dengan pendapat wajar tanpa 

pengecualian atau dengan pendapat 

wajar dengan pengecualian 

sepanjang pengecualian tersebut 

tidak mempengaruhi laba rugi fiskal.  

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Menurut Hermanto dalam 

Widodo (2010:68-70) terdapat dua 

macam kepatuhan wajib pajak, yaitu 

kepatuhan formal dan kepatuhan 

material. 

1. Kepatuhan Formal 

Kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan 

Undang-Undang Perpajakan 

yang berlaku. Kepatuhan 

wajib pajak dalam 

membayar pajak dalam 

membayar pajak secara 

formal dapat dilihat dari 

aspek kesadaran wajib pajak 

untuk mendaftarkan diri, 

ketepatan waktu wajib 

pajakdalam menyampaikan 

SPT tahunan, ketepatan 

waktu dalam membayar 

pajak dan pelaporan wajib 

pajak melakukan 

pembayaran pajak dengan 

tepat waktu 

2. Kepatuhan Material 

Kepatuhan material adalah 

suatu keadaan di mana wajib 

pajak secara substantif 

(hakekat) memenuhi semua 

ketentuan material 

perpajakan, yakni sesuai isi 

dan jiwa undang-undang 

perpajakan. Kepatuhan 

material dapat juga meliputi 

kepatuhan formal.  
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Pengertian Penerimaan Daerah 

Menurut Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Pasal 22 

disebutkan bahwa struktur APBD 

merupakan satu kesatuan terdiri dari 

pendapatan daerah, belanja daerah 

dan pembiayaan daerah yang 

diklasifikasikan menurut urusan 

pemerintahan daerah dan organisasi 

yang bertanggung jawab 

melaksanakan urusan pemerintahan 

tersebut sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

 

Pengukuran Pendapatan Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) 

Sesuai dengan isi lampiran 

Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 64 tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual Pada 

Pemerintah Daerah disebutkan 

bahwa pengukuran Pendapatan-LRA 

adalah: 

1. Akuntansi Pendapatan-LRA 

dilaksanakan berdasarkan 

azas bruto, yaitu dengan 

membukukan penerimaan 

bruto, dan tidak mencatat 

jumlah netonya (setelah 

dikompensasikan dengan 

pengeluaran).  

2. Pendapatan-LRA diukur 

dengan menggunakan nilai 

nominal kas yang masuk ke 

kas daerah dari sumber 

pendapatan dengan 

menggunakan asas bruto. 

3. Dalam hal besaran 

pengurang terhadap 

Pendapatan-LRA bruto 

(biaya) bersifat variabel 

terhadap pendapatan 

dimaksud dan tidak dapat 

dianggarkan terlebih dahulu 

dikarenakan proses belum 

selesai, maka asas bruto 

dapat dikecualikan. 

4. Pengecualian azas bruto 

dapat terjadi jika penerimaan 

kas dari pendapatan tersebut 

lebih mencerminkan 

aktivitas pihak lain dari pada 

pemerintah daerah atau 

penerimaan kas tersebut 

berasal dari transaksi yang 

perputarannya cepat, volume 

transaksi banyak dan jangka 

waktunya singkat. 
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Kriteria Penerimaan Pajak 

Daerah  

Berdasarkan pengukuran 

Pendapatan-LRA di atas dan sesuai 

dengan Peraturan Daerah Ogan 

Komering Ulu Nomor 9 tahun 2008 

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Pasal 76 ayat (1) 

“semua penerimaan daerah dilakukan 

melalui rekening kas umum daerah”, 

maka kriteria penerimaan pajak 

daerah sebagai berikut: 

1. Seluruh penerimaan pajak 

daerah melalui rekening kas 

umum daerah dibukukan 

dalam Laporan Realisasi 

Pendapatan Daerah. 

2. Laporan Realisasi 

Pendapatan Daerah 

menggunakan nilai nominal 

kas yang masuk ke kas 

daerah dengan menyertakan 

target anggaran dan realisasi 

anggaran. 

 

METODOLOGIPENELITIAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Priyatno (2010:61) 

analisis regresi linier berganda 

adalah hubungan secara linier antara 

dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2,….Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan 

atau penurunan. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval 

atau rasio. Rumus persamaan dalam 

penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y  = Penerimaan pajak daerah 

a = Konstanta  
 

b1,2 = Koefisien 

X1 = Kepatuhan wajib pajak 

hotel 

X2 = Kepatuhan wajib pajak 

restoran 

e = error term 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikansi Secara Parsial 

(Uji t) 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (X1, 

X2,....Xn) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 
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2. Uji Signifikansi Secara Simultan 

(Uji F) 

 Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (X1, 

X2,....Xn) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y).  

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui 

prosentasi sumbangan pengaruh 

variabel independen (X1, X2, .....Xn) 

secara serentak terhadap variabel 

dependen (Y). 

 

HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Priyatno (2010:61) 

analisis regresi linier berganda 

adalah hubungan secara linear antara 

dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2,….Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan 

atau penurunan.  

Hasil analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1  berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4115941987.740 2650577972.272  1.553 .135 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Hotel (X1) 

-19544658.635 15091812.856 -.270 -1.295 .209 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Restoran (X2)  

14374551.011 29808460.909 .101 .482 .635 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Daerah (Y) 
 

Sumber : data sekunder diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda pada tabel 1 

dapat dituliskan persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

Y = 4.115.941.987,740 – 

19.544.658,635X1 +  

14.374.551,011X2 

Persamaan di atas dapat 

diinterpretasikan bahwa konstanta 

bernilai 4.115.941.987,740yang 

berarti jika kepatuhan wajib pajak 

hotel (X1) dan kepatuhan wajib pajak 

restoran (X2)tidak diperhitungkan, 

maka penerimaan pajak daerah (Y) 

sebesar Rp4.115.941.987,740. Nilai 

koefisien regresi untuk kepatuhan 

wajib pajak hotel (X1) sebesar – 

19.544.658,635berarti bahwa jika 

kepatuhan wajib pajak hotel (X1) 

berkurang sebesar 1 persen, 

makapenerimaan pajak daerah (Y) 

akan berkurang sebesar Rp 

19.544.658,635dengan asumsi 

variabelkepatuhan wajib pajak 

restoran (X2) tetap serta koefisien 

regresi untuk kepatuhan wajib pajak 

restoran (X2) sebesar 

14.374.551,011berarti bahwa jika 

kepatuhan wajib pajak restoran (X2) 

meningkat sebesar 1 persen, maka 

penerimaan pajak daerah (Y)akan 

meningkatsebesar Rp 

14.374.551,011dengan asumsi 

variabel kepatuhan wajib pajak 

hotel(X1) tetap. 

 Uji Hipotesis  

1. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji 

t) 

 Untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu kepatuhan 

wajib pajak hotel (X1) dan kepatuhan 

wajib pajak restoran (X2)terhadap 

variabel dependen yaitu penerimaan 

pajak daerah (Y)secara individu 

digunakan uji t (secara parsial). Hasil 

uji t tersebut dapat dilihat pada tabel 

2 sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4115941987.740 2650577972.272  1.553 .135 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Hotel (X1) 

-19544658.635 15091812.856 -.270 -1.295 .209 
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Ho diterima  Ho Ditolak Ho Ditolak 

2,07961 -2,07961 

Kepatuhan 
Wajib Pajak 

Restoran (X2)  

14374551.011 29808460.909 .101 .482 .635 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Daerah (Y) 

Sumber : data sekunder diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui 

bahwa: 

a. Untuk variabel kepatuhan wajib 

pajak hotel (X1) nilai thitung sebesar 

-1,295dan -ttabel sebesar -2,07961 

(df=n-k-1=24-2-1=21; 

α/2=0,05/2=0,025), maka 

diperoleh -thitung > -ttabel (-1,295 >-

2,07961) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya kepatuhan 

wajib pajak hotel tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah di 

Kabupaten OKUtahun 2017-2018. 

Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar kurva berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : data sekunder diolah, 2020 

Gambar 1 

Kurva Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) X1 

 

b. Untuk variabel kepatuhan wajib 

pajak restoran (X1) nilai thitung 

sebesar 0,482dan ttabel sebesar 

2,07961 (df=n-k-1=24-2-1=21; 

α/2=0,05/2=0,025), maka 

diperoleh thitung <ttabel (0,482 

<2,07961) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya kepatuhan 

wajib pajak restoran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah di 

Kabupaten OKUtahun 2017-2018. 

Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar kurva berikut ini: 

 

 

 

 

 

-1,295 
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Ho diterima  Ho Ditolak Ho Ditolak 

2,07961 -2,07961 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber : data sekunder diolah, 2020 

Gambar 2 

Kurva Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) X2 

 

2. Pengujian Hipotesis Serentak 

(Uji F) 

Pengujian hipotesis serentak 

(Uji F) dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji pengaruh 

kepatuhan wajib pajak hotel(X1) dan 

kepatuhan wajib pajak restoran (X2) 

secara bersama-sama terhadap 

penerimaan pajak daerah(Y) dengan 

bantuan aplikasi SPSS 21 for 

windows. Uji F dilakukan dengan 

cara membandingkan nilai Fhitung 

dengan nilai Ftabel. Jika Fhitung> Ftabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sedangkan jika Fhitung< Ftabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hasil 

analisis Uji F dalam penelitian ini 

dapat dilihat tabel 3 berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3122348135414577200 2 1561174067707288580 .986 .390b 

Residual 33235651520183116000 21 1582650072389672190   

Total 36357999655597695000 23    

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Daerah 

b. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak Restoran, Kepatuhan Wajib Pajak 

Hotel 
 

 

Sumber : data sekunder diolah, 2020 
 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil 

pengolahan data diperoleh koefisien 

nilai Fhitung0,986 yang lebih kecil dari 

Ftabel (df2 =N-k-1=24-2-1=21; df1 = 

0,482 
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0,986 

jumlah             variabel – 1 = 3-1=2). 

Maka diperoleh Ftabel = 3,47. Apabila 

Fhitung< Ftabel, (0,986 > 3,47) maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha ditolak, artinya 

kepatuhan wajib pajak hotel dan 

restoran secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah di 

Kabupaten OKU tahun 2017-2018. 

Hal tersebut dapat dilihat pada kurva 

berikut ini: 

 

 

 

  

       Ho diterima  Ho ditolak  

 

            3,47 

   

Sumber : data sekunder diolah, 2020 

Gambar 3 

 Kurva Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

  

 

Hasil analisis koefisien determinasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut 

:Tabel 4 

Analisis Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .293a .086 -.001 1258034209.54665 

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak Hotel, Kepatuhan Wajib Pajak 

Restoran 

b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak Daerah 
 

Sumber : data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 

koefisien determinasi (RSquare) 

sebesar 0,086. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi pengaruh variabel 

kepatuhan wajib pajak hotel (X1) dan 

kepatuhan wajib pajak restoran (X2) 

terhadap penerimaan pajak daerah 

(Y) sebesar 8,6% sedangkan sisanya 
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sebesar 91,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan 

ke dalam model penelitian ini seperti 

pajak reklame, pajak hiburan, pajak 

penerangan jalan, pajak mineral 

bukan logam dan batuan, pajak 

parkir dan pajak air tanah 

(Widyaningsih, 2017:5-6). 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya secara parsial kepatuhan 

wajib pajak hotel tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

daerah Kabupaten OKU tahun 2017-

2018 dengan thitung sebesar -1,295 

dan kepatuhan wajib pajak restoran  

juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak daerah 

Kabupaten OKU tahun 2017-2018 

dengan thitung sebesar 0,482. Secara 

simultan kepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah Kabupaten 

OKU tahun 2017-2018 dengan Fhitung 

sebesar 0,986 

 Hasil analisis koefisien 

determinasi (RSquare) sebesar 

0,086menunjukkan bahwa 

kontribusiyang diberikan oleh 

variabel kepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran terhadap penerimaan 

pajak daerah Kabupaten OKU tahun 

2017-2018 sebesar 8,6% sedangkan 

sisanya sebesar 91,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model 

penelitian ini seperti pajak reklame, 

pajak hiburan, pajak penerangan 

jalan, pajak mineral bukan logam 

dan batuan, pajak parkir dan pajak 

air tanah (Widyaningsih, 2017:5-

6). 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan 

olehWidodo (2010:67), bahwa jika 

angka kepatuhan pajak rendah, maka 

secara otomatis akan berdampak 

pada rendahnya penerimaan pajak 

sehingga menurunkan tingkat 

penerimaan APBN/APBD pula. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Gani (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak 

Hotel dan Restoran Terhadap 

Penerimaan Pajak Daerah (Studi 

Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota 

Malang”. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial kepatuhan wajib pajak 

hotel memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak 
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daerah, sedangkan kepatuhan wajib 

pajak restoran memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

daerah. Secara simultan kepatuhan 

wajib pajak hotel dan kepatuhan 

wajib pajak restoran berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama 

terhadap penerimaan pajak daerah.  

Hasil observasi akhir penulis 

adalah kepatuhan wajib pajak hotel 

maupun restoran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak 

daerah Kabupaten OKU pada tahun 

2017-2018 tersebut dikarenakan 

banyak faktor lain yang lebih 

berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak daerah di Kabupaten OKU 

pada tahun 2017-2018 tersebut yaitu 

pajak reklame, pajak hiburan, pajak 

penerangan jalan, pajak mineral 

bukan logam dan batuan, pajak 

parkir dan pajak air tanah serta 

pajak daerah lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial kepatuhan wajib 

pajak hotel tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan 

pajak daerah Kabupaten OKU 

tahun 2017-2018 dengan thitung 

sebesar -1,295 dan kepatuhan 

wajib pajak restoran juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak daerah 

Kabupaten OKU tahun 2017-2018 

dengan thitung sebesar 0,482. 

Secara simultan kepatuhan wajib 

pajak hotel dan restoran bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak daerah 

Kabupaten OKU tahun 2017-2018 

dengan Fhitung sebesar 0,986 

2. Hasil analisis koefisien 

determinasi (RSquare) sebesar 

0,086menunjukkan bahwa 

kontribusi yang diberikan oleh 

variabel kepatuhan wajib pajak 

hotel dan restoran terhadap 

penerimaan pajak daerah 

Kabupaten OKU tahun 2017-2018 

sebesar 8,6% sedangkan sisanya 

sebesar 91,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model 

penelitian ini seperti pajak 

reklame, pajak hiburan, pajak 

penerangan jalan, pajak mineral 
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bukan logam dan batuan, pajak 

parkir dan pajak air tanah. 

 

Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan sebelumnya maka 

dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Wajib pajak hotel maupun wajib 

pajak restoran serta wajib pajak 

lainnya harus selalu taat dan 

patuh dalam menyelesaikan pajak 

terutang sehingga dapat 

meningkatkan penerimaan pajak 

daerah dan pada akhirnya dapat 

berkontribusi pada Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sebagai 

komponen utama Pendapatan 

Daerah dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten OKU. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten 

OKU melalui Badan Pengelola 

Pendapatan Daerah Kabupaten 

OKU harus dapat memberikan 

sanksi kepada wajib pajak yang 

selalu menunggak dalam 

menyelesaikan pajak terutang.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar 

dapat memilih variabel-variabel 

lain seperti pajak reklame, pajak 

hiburan, pajak penerangan jalan, 

pajak mineral bukan logam dan 

batuan, pajak parkir dan pajak 

air tanah sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih kuat dalam 

mencerminkan keadaan 

yangsebenarnya terkait 

penerimaan pajak daerah. 
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